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Lampiran 1. Deskripsi padi varietas Inpari 33. 

Komoditas : Padi Sawah Irigasi 

Tahun    : 2013 

Asal seleksi : BP360E-MR-79-PN-2/IR71218-38-4-3//BP360E-MR-79-PN-2 

Bentuk gabah : Panjang ramping 

Bentuk tanaman : Tegak 

Daun bendera : Tegak 

Nomor seleksi : B11742-RS*2-3-MR-5-5-1-SI-1-3 

Potensi hasil : 9,8 ton/ha GKG 

Rasa nasi : Sedang 

Rata-rata hasil : 6,6 t/ha GKG 

Tinggi tanaman : ±93 cm 

Umur tanaman : ± 100 hari 

Keterangan 

: Tahan terhadap wereng batang coklat biotipe 1, 2 dan 3. Agak 

tahan terhadap hawar daun bakteri parotipe III, rentan terhadap 

hawar daun bakteri patotipe IV, agak tahan terhadap hawar daun 

bakteri patotipe VIII. Agak tahan terhadap blas ras 003, tahan 

terhadap blas ras 073, rentan terhadap blas ras 133 dan 173 serta 

rentan terhadap tungro. Cocok ditanam di ekosistem sawah 

dataran rendah sampai ketinggian 600 m dpl. 

(Badan Litbang Pertanian, 2019).  
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Lampiran 2. Deskripsi padi varietas Ciherang. 

Komoditas : Padi Sawah Irigasi 

Tahun : 2000 

Anakan Produktif : 14-17 batang 

Anjuran 
: Cocok ditanam pada musim hujan dan kemarau dengan 

ketinggian di bawah 500 m dpl 

Asal Persilangan 
: IR18349-53-1-3-1-3/IR19661-131-3-1//IR19661-131-3-1-

///IR64/////IR64 

Bentuk Gabah : Panjang ramping 

Bobot : 1000 butir = 27-28 gr 

Dilepas Tahun : 2000 

Golongan : Cere 

Hasil : 5 -8,5 t/ha 

Nomor Pedigri : S3383-Id-Pn-41-3-1 

Tahan Hama : Wereng coklat biotipe 2 dan 3 

Tahan Penyakit : Bakteri Hawar Daun (HDB) strain III dan IV 

Tekstur Nasi : Pulen 

Tinggi Tanaman : 107-115 cm 

Umur Tanaman : 116-125 hari 

Warna Gabah : Kuning bersih 

Keterangan 

: Tahan terhadap wereng coklat biotipe 2 dan agak tahan biotipe 

3. Tahan terhadap hawar daun bakteri strain III dan IV. Baik 

ditanam di lahan sawah irigasi dataran rendah sampai 5000 m 

dpl. 

Status : Komersial 

(Badan Litbang Pertanian, 2019).  

  



62 
 

 
 

Lampiran 3. Deskripsi padi varietas Rojolele. 

Asal    : Lokal Delanggu Klaten 

Golongan   : Berbulu 

Umur Tanaman  : 155 HSS 

Bentuk Tanaman  : Tegak 

Tinggi Tanaman  : 146-155 cm 

Anakan Produktif  : 8-9 

Warna Kaki   : Ungu 

Warna Batang   : Tidak Berwarna 

Warna Telinga Daun  : Tidak Berwarna 

Warna Daun   : Hijau 

Muka Daun   : Kasar 

Posisi Daun   : Terkulai 

Daun Bendera   : Terkulai 

Bentuk Gabah   : Gemuk 

Warna Gabah   : Kuning 

Kerontokan   : Tahan Rontok 

Kerebahan   : Sedang 

Tekstur Nasi   : Wangi, Pulen 

Kadar Amilose  : 21% 

Bobot 1000 Butir  : 32 gram 

Produksi   : 4,2 ton 

Ketahanan Terhadap Hama : Peka terhadap wereng coklat 

Pengusul/Peneliti  : Subagyo, Rob Muji Sihono, Sriyono, Tino Vihara, 

Walkaljono, Kris Sumarno, Indrawati, S, Sri Hartati. 

(Keputusan Menteri Pertanian, 2003). 
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Lampiran 4. Deskripsi padi varietas Memberamo. 

(Badan Litbang Pertanian, 2019). 

Komoditas : Padi Sawah Irigasi 

Tahun : 1995 

Anakan Produktif : 17-20 batang 

Anjuran 
: Dilahan irigasi sebagai padi sawah pada musim hujan dan 

kemarau dengan ketinggian kurang dari 550 m dpl 

Asal Persilangan : B6555b-199-40/Barumun 

Bentuk Gabah : Ramping 

Bentuk Tanaman : Tegak 

Bobot : 1000 butir = 27 gr 

Daun Bendera : Tagak 

Dilepas Tahun : 1995 

Gabah Isi Permalai : Kurang lebih 145 biji 

Golongan : Cere 

Hasil : Kurang lebih 6,5 ton/ha gabah kering giling 

Kadar Amilosa : Kurang lebih 19% 

Kerebahan : Sedang 

Kerontokan : Sedang 

Muka Daun : Kasar 

Nomor Pedigri : B7830f-Mr-1-2-3-2 

Posisi Daun : Tegak 

Tahan Hama : Wereng coklat biotipe 1,2 dan 3 

Tahan Penyakit : Hawar daun bakteri (HDB) strain III dan agak tahan tungro 

Tekstur Nasi : Pulen 

Tinggi Tanaman : Kurang lebih 105 cm 

mur Tanama : 115-120 hari 

Warna Batang : Hijau 

Warna Daun : Hijau 

Warna Daun Telinga : Tidak berwarna 

Warna Gabah : Kuning 

Warna Kaki : Hijau 

Warna Lidah Daun : Tidak berwarna 

Keterangan 

: Tahan wereng coklat biotipe 1 & 2 dan agak tahan wereng 

cokelat biotipe 3. Tahan hawar daun bakteri strain III dan 

agak tahan tungro. Baik ditanam di lahan irigasi berelevasi 

kurang dari 550 m dpl. 

Status : Komersial 
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Lampiran 5. Perhitungan Kebutuhan PupukUrea, SP-36, dan KCl. 

Pemberian pupuk urea dilakukan sebanyak 3 kali yaitu pada saat tanam, 5 

MST dan saat menjelang primordia bunga dengan dosis 200 kg/ha dengan 

proporsi masing-masing 30%, 40%, 30%. Pupuk SP-36 hanya diberikan sekali 

yaitu pada saat tanam dengan dosis 200 kg/ha SP-36. Pemberian pupuk KCl 

dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pada 5 MST dan menjelang primordia bunga 

dengan dosis 100 kg/ha KCl dengan proporsi masing-masing 50%, dan 50%. 

Luas lahan 

1 petak = 2,25 m x 4 m 

  = 9 m
2 

32 petak = 9 m
2  

x 32 

    = 288 m 

2a. Pemupukan Urea 
          

               
                  

      

         
                 

Kebutuhan saat tanam (30%) 
  

   
                   (        ) 

                                     
 Kebutuhan 5 MST (40%) 

  

   
                   (        ) 

                                     
 Kebutuhan menjelang primordia (30%) 

  

   
                   (        ) 

1                                    

2b. Pemupukan SP-36 
          

               
                  

      

         
                

1                                   

2c. Pemupukan KCl 
          

               
                  

      

         
                 

 Kebutuhan 5 MST (50%) 
  

   
                  (        ) 

                                    
Kebutuhan menjelang primordia (50%) 
  

   
                  (        ) 
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Lampiran 6. Sidik Ragam Berat Kering Minggu 8 dan Berat Kering Minggu 

13.  

 

6a. Tabel Sidik Ragam Berat Kering Minggu 8 

Sumber Db Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F-hitung Prob 

Model 22 2604,339888       118,379086        7,43     0,0019 

Ul 3 40,7933125       13,5977708        0,53     0,6728 

Varietas 3 592,4763625      197,4921208        7,70     0,0074s 

Error (a)  9 230,854812        25,650535        1,61     0,2445 

Pengairan 1 165,0744500      165,0744500        1,00     0,3901ns 

Error (b) 3 493,167825       164,389275       10,32     0,0029 

Pengairan*varietas 3 1081,973125       360,657708       22,64     0,0002s 

Error (c) 9 143,362000        15,929111   

Total 31 2747,701888    

R
2
= 0,947825        CV= 15,47662          

 

 

 

6b. Tabel Sidik Ragam Berat Kering Minggu 13 

Sumber Db Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F-hitung Prob 

Model 22 15721,00293        714,59104        3,08     0,0425 

Ul 3 179,9641750       59,9880583        0,09     0,9621 

Varietas 3 363,4713000      121,1571000        0,19     0,9022ns 

Error (a) 9 5812,817725       645,868636        2,78     0,0718 

Pengairan 1 9103,052450      9103,052450      278,73     0,0005s 

Error (b) 3 97,978325        32,659442        0,14     0,9331 

Pengairan*varietas 3 163,718950        54,572983        0,23     0,8698ns 

Error (c) 9 2090,37928        232,26436   

Total 31 17811,38220    

R
2
= 0,882638        CV= 25,77845          

 

Keterangan: ns = tidak ada beda nyata pada taraf 5%  

                  s   = ada beda nyata pada taraf 5% 
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Lampiran 7. Sidik Ragam Serapan N, P, dan K Jaringan.  

7a. Tabel Sidik Ragam Serapan N 

Sumber Db Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F-hitung Prob 

Model 22 11541,88722        524,63124        9,06 0,0009 

Ul 3 197,801634        65,933878        0,67 0,5929 

Varietas 3 2504,266084       834,755361        8,45 0,0055s 

Error (a) 9 888,974153        98,774906        1,71 0,2194 

Pengairan 1 19,42202813      19,42202813        0,03 0,8771ns 

Error (b) 3 2059,807784       686,602595       11,85 0,0018 

Pengairan*varietas 3 5871,615534      1957,205178       33,79 <,0001s 

Error (c) 9 521,31100         57,92344   

Total 31 12063,19822    

R
2
= 0,956785        CV=14,64212          

7b. Tabel Sidik Ragam Serapan P 

Sumber Db Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F-hitung Prob 

Model 22 11373,99649        516,99984        3,15 0,0394 

Ul 3 141,7076250       47,2358750        0,10 0,9557 

Varietas 3 92,1588250       30,7196083        0,07 0,9758ns 

Error (a) 9 4088,429200       454,269911        2,77 0,0725 

Pengairan 1 6829,882813      6829,882813      273,68 0,0005s 

Error (b) 3 74,866563        24,955521        0,15 0,8257 

Pengairan*varietas 3 146,951462        48,983821        0,30 0,8256ns 

Error (c) 9 1475,64826        163,96092   

Total 31 12849,64475    

R
2
= 0,885160        CV= 26,41579          

7c. Tabel Sidik Ragam Serapan K 

Sumber Db Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F-hitung Prob 

Model 22 41378,61537       1880,84615        3,21 0,0374 

Ul 3 446,0967844      148,6989281        0,09 0,9630 

Varietas 3 387,0114344      129,0038115        0,08 0,9697ns 

Error (a) 9 14665,97398       1629,55266        2,78 0,0720 

Pengairan 1 25091,92015      25091,92015      286,39 0,0004s 

Error (b) 3 262,84193         87,61398        0,15 0,9275 

Pengairan*varietas 3 524,77108        174,92369        0,30 0,8260ns 

Error (c) 9 5279,65578        586,62842   

Total 31 46658,27115    

R
2
= 0,886844        CV= 26,01487          

Keterangan: ns = tidak ada beda nyata pada taraf 5%  

                  s   = ada beda nyata pada taraf 5% 
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Lampiran 8. Sidik Ragam Berat Gabah Kering Panen dan Berat Gabah 

Kering per Rumpun. 

 

8a. Tabel Sidik Ragam Berat Gabah Kering per Rumpun 

Sumber Db Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F-hitung Prob 

Model 22 1,60381388       0,07290063        0,56 0,8731 

Ul 3 0,39728625       0,13242875        1,99 0,1857 

Varietas 3 0,10765825       0,03588608        0,54 0,6668ns 

Error (a) 9 0,59818150       0,06646461        0,51 0,8360 

Pengairan 1 0,10927813       0,10927813        3,19 0,1722ns 

Error (b) 3 0,10284812       0,03428271        0,26 0,8509 

Pengairan*varietas 3 0,28856163       0,09618721    0,74 0,5567ns 

Error (c) 9 1,17678213       0,13075357   

Total 31 2,78059600    

R
2
=  0,576788        CV=   37,1911          

 

8b. Tabel Sidik Ragam Berat Gabah Kering Panen 

Sumber Db Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F-hitung Prob 

Model 22 3,30815437       0,15037065        0,52 0,9011 

Ul 3 0,63231425       0,21077142        1,77 0,2234 

Varietas 3 0,90557175       0,30185725        2,53 0,1228ns 

Error (a) 9 1,07408900       0,11934322        0,41 0,9003 

Pengairan 1 0,19500013       0,19500013        2,41 0,2183ns 

Error (b) 3 0,24266663       0,08088888        0,28 0,8404 

Pengairan*varietas 3 0,25851263       0,08617088        0,30 0,8278ns 

Error (c) 9 2,62460763       0,29162307   

Total 31 5,93276200    

R
2
= 0,557608        CV= 33,35524          

 

Keterangan: ns = tidak ada beda nyata pada taraf 5%  

        s   = ada beda nyata pada taraf 5% 
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Lampiran 9. Hasil Analisis Tanah Sebelum Tanam, Jaringan Tanaman, dan 

Tanah Setelah Panen.  

 

9a. Tabel Analisis Tanah Sebelum Tanam 

Variabel 
N total 

(  %  ) 

P 

tersedia 

( ppm ) 

K  

tersedia 

( me % ) 

C-

Organik 

(  %  ) 

Bahan 

organik 

(%) 

pH 

TANAH 1 0,24 7,75 0,14 1,25 2,15 6,65 

TANAH 2 0,25 9,10 0,15 1,28 2,21 6,83 

TANAH 3 0,27 8,76 0,16 1,32 2,27 6,82 

TANAH 4 0,27 9,10 0,16 1,32 2,27 6,93 

Sumber: Hasil analisis Laboratorium Ilmu Tanah UNS 2019. 

 

9b. Tabel Analisis Tanah Sesudah Tanam 

Variabel 
N total 

(  %  ) 

P 

tersedia 

( ppm ) 

K  

tersedia 

( me % ) 

C-

Organik 

(  %  ) 

Bahan 

organik 

(%) 

pH 

A 1V1N 0,28 7,41 0,22 1,42 2,45 7,02 

A 1VRL 0,25 10,11 0,22 1,96 3,38 6,97 

A1VMB 0,24 11,46 0,24 1,93 3,32 7 

A1VCH 0,29 15,51 0,23 2,13 3,67 7,02 

A 2V1N 0,31 9,77 0,21 2,10 3,62 6,95 

A 2VRL 0,34 10,11 0,23 2,11 3,63 6,84 

A2VMB 0,31 11,46 0,24 2,13 3,67 6,95 

A2VCH 0,32 14,16 0,26 2,37 4,09 6,76 

Sumber: Hasil analisis Laboratorium Ilmu Tanah UNS 2019. 

 

9c. Tabel Analisis Jaringan Tanaman 

Kode 
N total 

(  %  ) 

P  
(  %  ) 

K   

(  %  ) 

C, Org 

(  %  ) 

A 1V1N 1,89 0,74 1,51 48,37 

A 1VRL 1,89 0,81 1,50 47,16 

A1VMB 1,75 0,82 1,59 48,24 

A1VCH 2,00 0,84 1,57 47,83 

A 2V1N 1,96 0,77 1,59 48,78 

A 2VRL 2,17 0,80 1,55 49,32 

A2VMB 2,24 0,86 1,61 47,70 

A2VCH 2,28 0,90 1,63 47,97 

Sumber: Hasil analisis Laboratorium Ilmu Tanah UNS 2019. 

 
 


